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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa yang valid, praktis, dan efektif. Metode penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data komunikasi tidak langsung, dan pengukuran. Alat pengumpulan data menggunakan lembar validasi, angket dan tes. Subjek penelitian menggunakan kelas IX SMP Negeri 7 Mempawah Hulu. Teknik analisis data kevalidan dan kepraktisan berdasarkan lembar angket dan skala likert, sedangkan keefektifan berdasarkan data hasil soal Problem Based Learning yang di kembangkan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) kevalidan produk berdasarkan ahli materi diperoleh 92,8% kategori sangat valid dan berdasarkan ahli media diperoleh 96,8% kategori sangat valid 2) perhitungan tingkat kepraktisan diperoleh 80% kategori praktis 3) perhitungan tingkat keefektifan diperoleh 82% dengan kategori sangat efektif. Kesimpulan: Soal berbasis Problem Based Learning (PBL) yaitu tergolong valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebagai mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa.
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Abstract
This study aims to develop Problem Based Learning (PBL) based questions to measure students critical and analytical thinking skills that are valid, practical, and effective. This research method uses research and development (Research and Development) with the ADDIE model (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Indirect communication, and measurement data collection techniques. Data collection tools used validation sheets, questionnaires and tests. The research subjects were class IX SMP Negeri 7 Mempawah Hulu. Data analysis techniques validity and practicality based on questionnaire sheets and Likert scale, while effectiveness based on data from the results of Problem Based Learning questions developed. The results of this study showed that: 1) product validity based on material experts obtained 92.8% very valid category and based on media experts obtained 96.8% very valid category 2) calculation of practicality level obtained 80% practical category 3) calculation of effectiveness level obtained 82% with very effective category. Conclusion: Problem Based Learning (PBL) based questions are classified as valid, practical and effective for use in the learning process as a measure of students' critical and analytical thinking skills. 
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Latar Belakang
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kebutuhan nyata yang harus dipenuhi dalam jangka waktu Panjang. Pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran, agar siswa menyadari potensi dirinya berupa kekuatan spiritual keagamaan, penguasaan, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, secara aktif dikembangkan bangsa dan negara. (Dwianti, dkk 2021:675)
Tingkat pemahaman siswa diperlukan untuk menilai kemampuan siswa yang salah satunya dapat dilihat pada keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir diperlukan untuk menganalisis suatu masalah dan kejadian hingga terdapat penemuan solusi. Salah satu keterampilan abad 21 adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan bagian penting dari kebijakan pendidikan nasional, yaitu sarana untuk mendorong warga negara bertindak dan berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan serta membekali keterampilan agar terbiasa berpikir kritis (Ansori dkk, 2020)
Selain berpikir kritis, kemampuan berpikir analitis juga peranan penting yang harus dimiliki oleh siswa karena dengan kemampuan berpikir secara analitis siswa akan mampu memecahkan masalah yang disajikan oleh guru. Kemampuan berpikir analitis adalah kemampuan siswa untuk mengelompokkan beberapa bagian kemudian mencari hubungan antar beberapa kelompok dan menghubungkan bagian-bagian yang berkaitan dengan fenomena kehidupan sehari-hari (Fitriani dkk. 2021). Berpikir kritis sering dihubungkan dengan keterampilan berpikir analitis karena mereka memiliki definisi yang sama untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik.
Seiring berkembangnya teknologi, pendidikan juga mengalami perkembangan. Salah satunya tuntutan dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis. Namun, kenyataannya kemampuan kognitif siswa belum berkembang secara positif, hal ini dapat dilihat dari hasil tes PISA (Programe for International Student Assesment) yang dirilis pada tanggal 3 Desember 2019, Indonesia mengalami penurunan peringkat dibandingkan tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat ke 74 dari 79 negara yang mengikuti survei tersebut. Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih sangat rendah (Thomson dkk. 2019). Rendahnya nilai TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) dan PISA (Programe for International Student Assesment) menunjukkan kurangnya daya analisis, pemahaman dan penalaran siswa. Hal ini disebabkan karena kurangnya ketelitian dalam memahami masalah (1) kesalahan transformasi karena salah menentukan rumus, (2) kesalahan keterampilan proses, dan (3) kesalahan dalam menentukan jawaban akhir, akibat menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat. (Fazzah dkk, 2020).
Berdasarkan observasi melalui wawancara dengan guru IPA di SMPN 7 Mempawah Hulu, diperoleh hasil belum dikembangkannya instrumen khusus untuk mengukur kemampuan berpikir kritis atau analitis siswa dan belum tersedianya soal-soal yang melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain; 1) guru hanya membuat soal berupa mengingat kembali materi yang sudah diberikan, 2) guru belum pernah menyusun soal yang bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan diatas adalah dengan mengembangan soal berbasis Problem Based Leraning sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMPN 7 Mempawah Hulu.
Terkait perkembangan tingkat pendidikan dan kesulitan yang dihadapi siswa, maka guru perlu memiliki pengetahuan dan keahlian sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Penilaian hasil belajar diharapkan mampu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, karena dapat meransang siswa untuk berpikir secara luas. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah hendaknya melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa, sehingga mereka dapat mempelajari, mengolah, dan mengevaluasi informasi yang ada secara logis dan kritis. Model Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan sebagai strategi untuk menjawab permasalahan tersebut. Karena indikator dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis dapat difasilitasi dalam model Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang dicapai dengan memahami solusi dari suatu masalah. Problem Based Learning (PBL) yaitu merupakan model pembelajaran yang menerapkan suatu masalah sebagai syarat pemecahan masalah siswa sehingga dapat mengambil keputusan terhadap suatu masalah, dan melatih siswa untuk memperoleh pengetahuan baru tentang dirinya sendiri untuk dapat mendorong siswa mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah, Amin (2020). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga cocok untuk mendukung kemampuan berpikir analitis siswa karena di dalam Problem Based Learning (PBL) memiliki strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat yang dapat dijadikan sebagai pengukur untuk mengevaluasi pembelajaran (Afandi dkk. 2020).
Hal penting lain yang menjadi acuan dalam mengembangkan soal adalah guru harus memperhatikan aspek-aspek yang dikembangkan kedalam soal. Salah satunya tuntutan zaman yang semakin berkembang, sehingga kemampuan siswa perlu diperhatikan dan dilatih. Dengan berkembangnya keterampilan siswa diharapkan mampu mengatasi masalah yang dihadapinya. Serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa hal ini didukung oleh Anwar (2020) yang mengungkapkan wawasannya bahwa dalam pembelajaran biologi memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mampu mengembangkan, mengeksplorasi lingkungan secara ilmiah. Penekanannya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian dan pengembangan yang berjudul “Pengembangan Soal Berbasis Problem Based Learning (PBL) Sebagai Pengukur Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMPN 7 Mempawah Hulu”.

Metodologi
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Sugiyono (2019), dengan bentuk penelitian ADDIE (Yandriani, dkk. 2021) terdiri atas 5 langkah yaitu (1) Analisis (Analysis), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Development), (4) Implementasi (Implementation), dan (5) Evaluasi (Evaluation) . Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 7 Mempawah Hulu, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang dosen biologi ahli materi, 1 orang dosen biologi ahli media , 1 orang guru IPA dan sebanyak 25 siswa kelas IX di SMPN 7 Mempawah Hulu. Objek penelitian ini adalah soal yang di rancang bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada materi sistem ekskresi manusia. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan teknik komunikasi tidak langsung dan teknik pengukuran sedangkan alat pengumpul data menggunakan lembar validasi, lembar angket, dan tes. Instrument tes yaitu posttest terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda yang mewakili 4 indikator berpikir kritis yakni: pendapat (interpretasi), mengamati (analisis), penilaian (evaluasi), dan kesimpulan (inferensi). (Purwati dkk, 2016:87). Dan indikator berpikir analitis yakni: membedakan (differentiating) mengorganisasi (organizing), dan mengatribusikan (attributing). (Fitriani dkk 2021). Teknik analisis data kevalidan dan kepraktisan berdasarkan lembar angket dan skala likert, sedangkan keefektifan berdasarkan data hasil soal Problem Based Learning yang di kembangkan.
	
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengembangan soal berbasis Problem Based Learning (PBL) sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada materi sistem ekskresi manusia di SMPN 7 Mempawah Hulu” menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) Menurut Yandriani, dkk (2021)   model pengembangan yang disusun secara terpogram dengan urutan-urutan kegiatan  yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah  belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajar. 
Tahap analyze yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar wawancara, peneliti menemukan permasalahan kurangnya soal-soal yang mendukung dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Soal-soal yang sering digunakan berupa soal yang ada dibuku paket dan hanya untuk melihat hasil belajar siswa, sehingga menyebabkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa masih dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga hal tersebut mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMPN 7 Mempawah Hulu.
Tahap design yaitu rancangan soal pilihan ganda berbasis Problem Based Learning (PBL) yang sesuai dengan kebutuhan. Rancangan pada tahap ini dilakukan dengan membuat kisi-kisi soal berbasis Problem Based Learning (PBL), soal di susun sesuai dengan indikator berpikir kritis dan analitis, soal mulai dari level HOTS (C4, C5, C6), pembuatan soal pilihan ganda menggunakan kertas ukuran A4, dan font Times New Roman.
Tahap development produk selanjunya melakukan validasi (media; soal yang dikembangkan) dan validasi (materi; materi dalam soal), hasil penilaian dari validator terhadap produk yang dikembangakan sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada materi sistem ekskersi manusia dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1. Validator media
	No
	Nama Validator
	Persentase %
	Kriteria

	1
	Nawawi, M.Pd
	97,5%
	Sangat Valid

	2
	Iin Indriana, S. Pd
	96,2%
	Sangat Valid

	Rata-rata
	96,8%
	Sangat Valid



Tabel 2. Hasil validasi materi
	No
	Nama Validator
	Persentase %
	Kriteria

	1
	Herditiya, M.Pd
	88,7%
	Sangat Valid

	2
	Iin Indriana, S. Pd
	96,2%
	Sangat Valid

	Rata-rata
	92,8%
	Sangat Valid



Setiap bagian di validasi oleh 2 orang ahli, 1 dosen pendidikan biologi dan 1 orang guru IPA, yakni untuk memberikan komentar dan saran apa saja yang harus di perbaiki dari produk baik berdasarkan media dan materi mengenai kesesuaian materi RPP dan kesesuain materi dalam soal-soal pilihan ganda dan menilai valid atau tidaknya instrument penelitian secara konstruk. Berdasarkan hasil data validasi diketahui bahwa produk yang telah dikembangkan dinyatakan valid dengat kriteria kevalidan materi sebesar 92,4% sangat valid. Sedangkan hasil validasi media diperoleh hasil sebesar 96,8% dengan kriteria sangat valid. 
Tahap implementation ini dilakukan dengan memberikan angket untuk mengetahui respon guru terhadap produk yang telah dikembangkan tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan produk. Berdasarkan hasil angket respon guru terdapat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. Hasil angket respon guru
	Nama Validator
	Persentase%
	Kriteria

	Iin Indriana, S. Pd
	80 %
	Praktis


Setelah produk dinyatakan valid dan sudah dilakukan perbaikkan selanjutnya produk diuji cobakan sebagai media untuk melihat kepraktisan, keefektifan dan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa.Selanjutnya peneliti memberikan angket kepada guru untuk mengetahui kepraktisan produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan data angket respon guru terhadap kepraktisan media yang dikembangkan diperoleh hasil sebesar 80% dengan kriteria praktis. Maka produk yang telah di kembangkan dapat digunakan dengan mudah dan dapat membuat siswa belajar menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Penelitian Anselmus (2021) yang menyimpulkan bahwa instrumen tes sebagai pengukur kemampuan berpikir analitis siswa dapat digunakan dengan tingkat kepraktisan 83,61% kategori sangat praktis. Sehingga mendukung penelitian yang telah dilakukan.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan media berupa soal berbasis Problem Based Learing (PBL) secara signifikan sangat berkontribusi dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Selama proses penelitian, siswa yang terlibat dalam penggunaan soal berbasis Problem Based Learing (PBL) menunjukan peningkatan baik dalam menyesesaikan masalah secara mandiri, mengevaluasi informasi, serta patisipasi aktif dalam pembelajaran. Temuan ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Syamsiah (2023) yang menunjukan keefektifan instrumen tes membantu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Pernyataan tersebut didukung dengan data hasil dari tingkat keefetifan yang didapatkan dari tes posttest siswa yang memperoleh persentase sebesar 100%, terdapat pada tabel berikut.
Tabel 4. Tingkat keefektifan melalui posttest
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase%
	Kriteria

	Siswa di atas KKM
	25
	100%
	Sangat Efektif

	Siswa di bawah KKM
	0
	0%
	



Tabel 5. Rata-rata pesentase kemampuan berpikir kritis 
dan analitis siswa setiap indikator
	No
	Indikator Berpikir Kritis & Analitis
	Level Kognitif
	Rata-rata penilaian

	1
	Interpretasi & Differentiating
	C 4
	82 %

	2
	Analitis  & Organizing
	
	

	3
	Evaluasi
	C 5
	92 %

	4
	Inferensi & Attributing
	C 6
	81,71 %

	Rata-rata
	86 %



Berdasarkan data tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa media berupa soal berbasis Problem Based Learing (PBL) sangat efektif. Sedangkan pada tinggkat kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa diperoleh hasil persentase sebesar 86 % sehingga dapat dikatakan bahwa media soal berbasis Problem Based Learing (PBL) yang telah dikembangkan layak dan dapat digunakan sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis serta dapat digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran baik dalam meningkatkan dan membiasakan siswa menyesesaikan soal-soal dengan level kongitif yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Widya Ayu Kurnia Sari (2020) yang menyatakan bahwa instrumen tes yang telah dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran khusunya sebagai alat untuk mengukur kemampuan berpikir siswa. Meskipun media soal berbasis Problem Based Learing (PBL) dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang efektif, ini tidak dapat menggantikan peran penting seorang guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran.Setelah dilaksanakan uji coba, soal pilihan ganda siap untuk dikemas menjadi produk akhir. Guru IPA ditempat uji coba memberikan masukan untuk terus berkreasi membuat soal-soal yang dapat menunjang kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran.
Evaluation adalah kegiatan menilai apakah produk yang telah dibuat sesuai dengan sepisifikasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas dari produk, baik sebelum dan sesudah implementasi. Pada tahap ini tahapan pertama yang dievaluasi adalah tahap pengembangan (development) yang dilakukan melalui validasi produk oleh ahli validator untuk mengevaluasi kevalidan produk yang dikembangkan. Setelah proses validasi selesai, kemudian dinyatakan layak dan siap diuji cobakan dalam penelitian. Evaluasi ahli validator ini memberikan kepastian bahwa produk sudah memenuhi standar dan kriteria yang ditetapkan dalam pengembangan produk. Hasil evaluasi ini memberikan keyakinan bahwa media berupa soal berbasis Problem Based Learing (PBL) memiliki potensi untuk mendukung proses evaluasi pembelajaran secara efektif dan dapat diuji coba lebih lanjut dalam penelitian yang sesungguhnya.
Evaluasi tahap implementasi produk dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan dan keefektifan. Dalam proses ini, didapatkan hasil bahwa tingkat kepraktisan dengan kriteria praktis, menunjukan produk dapat diterapkan dengan mudah dalam konteks evaluasi pembelajaran. Selain itu pada tingkat keefektifan didapatkan hasil dengan kriteria sangat efektif, yang menandakan bahwa produk mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dan dari segi kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa, tergolong dengan kriteria sangat baik, yang menujukan bahwa produk telah berhasil mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa secara signifikan. Evaluasi ini menyatakan bahwa produk yang diuji coba memiliki potensi yang tinggi dalam mendukung evaluasi pembelajaran dan perkembangan kemampuan berpikir siswa. Dengan melakukan evaluasi ini peneliti dapat memastikan bahwa produk akhir yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini memiliki kualitas yang tinggi dan sesuai dengan kebutuhan

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 1) Kevalidan dari soal berbasis Problem Based Learing (PBL) sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada materi sistem ekskresi manusia di SMPN 7 Mempawah Hulu sebesar 93% dengan kriteria sangat valid. 2) Kepraktisan dari soal berbasis Problem Based Learing (PBL) sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada materi sistem ekskresi manusia di SMPN 7 Mempawah Hulu sebesar 80% dengan kriteria praktis. 3) Keefektifan dari soal berbasis Problem Based Learing (PBL) sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada materi sistem ekskresi manusia di SMPN 7 Mempawah Hulu sebesar 82% dengan kriteria sangat evektif.
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